ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari fenomena eksistensi Organisasi Masyarakat yang ada di
Bali. Sejumlah tindakan kriminal seperti perkelahian antar ormas dengan menggunakan
senjata tajam, pungutan liar hingga peredaran narkoba seringkali terkait dengan
Organisasi-organisasi masyarakat tersebut. Pada tahun 2017, Kapolda Bali telah
menyatakan tiga Organisasi Masyarakat di Bali sebagai Organized Crime
Organization. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pola komunikasi anggota
Ormas Pemuda Bali Bersatu, salah satu Ormas besar yang ada di Bali. Dengan
menggunakan metode Etnografi Komunikasi, penelitian ini menganalisa peristiwa
komunikasi yang terjadi berulang, menggambarkan hubungan antar komponen
komunikasi yang terdapat dalam peristiwa, memaparkan simbol dan nilai yang
digunakan oleh ormas tersebut dan menggambarkan pola komunikasi anggota ormas
tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa peristiwa komunikasi yang
berulang yaitu rapat organisasi, persembahyangan bersama, perayaan ulang tahun
organisasi dan nongkrong. Dari komponen-komponen komunikasi pada komunikasi
berulang tersebut ditemukan hubungan-hubungan antar komponen yang menunjukkan
bahwa komponen Participant paling sering menjadi komponen yang berkaitan dengan
komponen lainnya yaitu Setting, Act of Sequence, Norm of Interaction, End dan Key.
Sementara simbol verbal dan non-verbal banyak digunakan banyak mengambil filosofi
budaya setempat yaitu budaya Hindu Bali. Melalui proses interaksi simbolik, anggota
organisasi membentuk pola komunikasi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
konteks sosial, norma budaya dan pengalaman individu yang terlibat dalam interaksi
tersebut. Pola komunikasi yang terbentuk dari pimpinan ke anggota berupa sistem
komando sementara pada pola komunikasi antar anggota terdapat pola komunikasi
grapevine atau desas-desus dan tema-tema fantasi pada komunikasi antar anggota
ormas Pemuda Bali Bersatu.
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ABSTRACT

This research was inspired by the phenomenon of the existence of Community Organizations
in Bali. A number of criminal acts such as fights between mass organizations using sharp
weapons, illegal levies to drug trafficking are often associated with these community
organizations. In 2017, the Bali Police Chief declared three Community Organizations in Bali
as Organized Crime Organizations. This study aims to find out the communication patterns of
members of Pemuda Bali Bersatu Organization, one of the largest mass organizations in Bali.
Using the Ethnographic Communication method, this study analyzes recurring communication
events, describes the relationships between the communication components contained in the
event, describes the symbols and values used by the mass organization and describes the
communication patterns of the members of the mass organization. The results of this study
indicate several recurring communication events, namely organizational meetings, joint
prayers, organizational anniversary celebrations and hanging out. Of the communication
components in repeated communication, relationships were found between components
indicating that the Participant component is most often a component related to other
components, namely Setting, Act of Sequence, Norm of Interaction, End and Key. While many
verbal and non-verbal symbols are used, many take local cultural philosophies, namely
Balinese Hindu culture. Through the process of symbolic interaction, organizational members
form communication patterns that are influenced by factors such as social context, cultural
norms and the experiences of the individuals involved in the interaction. The communication
pattern that is formed from the leader to the members is in the form of a command system while
the communication pattern between members is a grapevine or rumor communication pattern
and fantasy themes in the communication between members of Pemuda Bali Bersatu
organization.
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